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MOTTO 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepada-

Nya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang berfikir. 

(Surat Ar-Rum:21) 
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ABSTRAK 
Mokh Luthfi, 2024. Peran Penyuluhan Agama Islam Dalam Mewujudkan 

Keharmonisan Rumah Tangga Keluarga Nelayan di Desa Api-api 

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam. Dr. 

Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I 

Kata Kunci: Peran Penyuluhan Agama Islam, Keharmonisan Rumah Tangga 

Data ketidakharmonisan dalam rumah tangga di KUA Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan terdapat 14 pasangan yang tidak harmonis 

dalam keluarga, di karenakan beberapa faktor diantaranya yaitu faktor ekonomi 

dan faktor pendidikan. Sebagai upaya pencegahan beberapa faktor tersebut, yaitu 

dengan adanya peran penyuluh agama Islam sebagai pemersatu dan mengarahkan 

masyarakat kedalam jalan yang baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk 

keharmonisan rumah tangga istri nelayan dalam mewujudkan keharmonisan 

rumah tangga di kantor urusan agama Kecamatan Wonokerto (2) Bagaimana 

peran penyuluhan agama Islam dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di 

Desa Api-api Kecamatan Wonoketo.  

Pendekatan keilmuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

sosiologi sebagai metodologi untuk memahami corak dalam suatu kelompok 

masyarakat. Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). Metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Sumber-

sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa dengan 

menggunakan induksi, deduksi, analogi yaitu pengumpulan data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian dan simpulan penelitian ini menunjukan bahwa 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga nelayan di KUA Kecamatan Wonokerto 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yaitu ekonomi dan faktor kedua yaitu 

pendidikan. Ketidakharmonisan dalam rumah tangga yang dapat dicegah dengan 

adanya peran penyuluh agama Islam bisa meminimalisir angka terjadinya 

perceraian dengan pembimbing berperan sebagai figur untuk memotifasi kepada 

masyarakat dalam berkeluarga; sebagai pemimpin dalam memberikan arahan 

menjadi keluarga sakinah, memecahkan masalah; sebagai penasihat yaitu 

memberikan nasihat yang baik serta mengarahkan hal yang negatif menjadi 

positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Kerharmonisan rurmah tangga mermiliki ciri diantaranya surasana rurmah 

yang ramah dan saling mermberri perrhatian kerlurarga baik dalam merngontrol 

perrkermbangan anak dalam kergiatan serhari-hari serlain itur terrjaga komurnikasi 

antara anggota kerlurarga satur sama lain, dan yang paling pernting mernjaga 

sersamer anggota kerlurarga serhingga kerlurarga dapat mernghargai perrurbahan 

yang terrjadi. Mernjaga hurburngan kerlurarga agar tertap harmonis adalah 

tanggurng jawab sermura pasangan surami istri gurna urnturk mernjaga 

kerlanggerngan perrnikahan, Kerharmonisan kerlu rarga mernjadi keringinan sertiap 

pasangan surami istri, akan tertapi urnturk merwurjurdkan keringinan terrserbu rt 

mermburturhkan ursaha yang tidak murdah dan harurs merlaluri prosers-prosers yang 

panjang dan pernyersuraian diri antara surami dan istri.1 

Serburah kerlurarga harurs didasari olerh rasa kasih sayang, saling 

perngerrtian, pernu rh cinta, dan kerdamaian agar dapat terwurjurdnya rurmah tangga 

yang harmonis. Surami istri dalam kerlurarga mermpurnyai perranan yang bersar 

dalam mernciptakan ataur merwurjurdkan kerharmonisan. Apabila perran dan 

furngsi surami maurpurn istri dilaksanakan derngan baik ataur tidak baik, maka 

akan dapat berrperngarurh langsurng ataur tidak langsurng terrhadap surasana 

 
1 Istiwidayanti dan Soedjarno, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1992), hlm. 289. 
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kerlurarga, yang pada akhirnya berrperngarurh terrhadap kerharmonisan dalam 

kerlurarga.2 

Salah satu r perran pernyurlurh serbagai perndidik (Muraddib) yaitur ursaha 

urnturk mernambah perngalaman yang diperrlu rkan urnturk mermperrtahankan 

kerlangsurngan hidurp manursia dermi terrcapainya turjuran hidurp.3 Serorang 

perndidik (Muraddib) harurs mermiliki kerpribadian yang urturh, kermatangan jiwa 

dan surka berlajar khursursnya ilmur perngertahuran yang sersurai derngan turgasnya. 

kermampuran cerkatan berrfikir yang cerrdas serhingga mampur mermahami 

kerherndak terrsurlu rh, merngadakan komurnikasi baik derngan terrsurlurh berrsifat 

terrburka, urlert dalam turgasnya. 

Dalam merwurjurdkan kerlurarga harmonis ada berberrapa ciri yang harurs 

dipahami, mernu rrurt Danurri merngurngkapkan bahwa kerlurarga bahagia, 

mermiliki ciri-ciri yaitur adanya kerternangan jiwa yang dilandasi olerh 

kertakwaan kerpada Turhan Yang Maha Ersa, hu rburngan yang harmonis antara 

individur yang satur derngan individur yang lain dalam kerlurarga dan masyarakat, 

terrjamin kerserhatan jasmani, rohani dan sosial, curkurp sandang, pangan dan 

papan, adanya jaminan hurkurm terrurtama hak asasi manursia, terrserdianya 

perlayanan perndidikan yang wajar, ada jaminan dihari tura, serhingga tidak 

perrlur khawatir terrlantar dimasa tura, terrserdianya fasilitas rerkrerasi yang wajar.4  

Ada berberrapa asperk lain urnturk merningkatkan kerharmonisan dalam 

kerlurarga yaitur kerserjahterraan spiritural dan merminimalisasi konflik. 

Berrdasarkan asperk-asperk dalam merwurjurdkan kerharmonisan dalam kerlurarga 

 
 2 Sari Kuntari, “Menciptakan Keluarga Bahagia Kajian Tentang Peran dan Fungsi 

Keluarga”, (Jurnal Media Info Litkesos, vol 34. No.1, Maret 2010), hlm. 6 
3 Suhrah Sarifah, “Metode pembelajaran pendidikan agama islam”. (Jurnal, Vol. 16. No. 

2, 2019) 
  4 Wahyu wibisana, “pernikahan Sari Kuntari, Menciptakan Keluarga Bahagia Kajian 

Tentang Peran dan Fungsi Keluarga”, (Jurnal Media Info Litkesos, vol 34. No. 1, Maret 2010) 

hlm. 6 
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adalah derngan saling mernghargai, mernyayangi, perrhatian komurnikasi, 

mermiliki waktur dalam kerlurarga, merningkatkan kerserjahterraan spritural dan 

merminimalisir konflik.5 Mernurrurt Singgih, kerlurarga harmonis ataur serjahterra 

merrurpakan turju ran pernting. Olerh karerna itur urnturk mernciptakan perrlu r 

diperrhatikan faktor-faktornya adalah Perrhatian, yaitur mernarurh hati pada 

serlurrurh anggota kerlurarga serbagai dasar urtama hurburngan yang baik antar 

anggota kerlurarga.  

  Sangat perrlur urnturk merngertahuri anggota kerlurarga, yaitur sertiap 

perrurbahan dalam kerlurarga dan perrurbahan dalam anggota kerlurarganya, agar 

kerjadian yang kurrang diinginkan kerlak dapat diantisipasi.6 Diantara asperk 

urnturk merwurjurdkan kerharmonisan kerlurarga, merlipurti: mernciptakan kerhidurpan 

berragama dalam kerlurarga, mermpurnyai waktur berrsama kerlurarga, mermpurnyai 

komurnikasi yang baik antar anggota kerlurarga, saling mernghargai antar 

sersama anggota kerlurarga, kuralitas dan kurantitas konflik yang minim, adanya 

hurburngan ataur ikatan yang errat antar anggota kerlurarga. 

 Maka dari itur, mernjaga kerharmonisan kerlurarga sangatlah pernting urnturk 

kerberrlangsurngan kerlanggerngan rurmah tangga sampai maurt mermisahkan. 

Masalah kerhidurpan perrnikahan dan kerlurarga sangat banyak dari yang kercil 

sampai yang bersar dari serkerdar kertidak harmonisan sampai perrcerraian. Dersa 

Api-api kercamatan Wonokerrto kaburpatern Perkalongan merrurpakan dersa yang 

terrlertak dibibir pantai persisir serlatan purlau r jawa, serbagian bersar mata 

perncaharian urtama merrerka adalah nerlayan. Mernjadi serorang nerlayan 

merrurpakan suratu r perkerrjaan yang tidak mernerntu r  dan sangat berrganturng pada 

 
5 Noffiyanti, Keharmonisan keluarga, (Konseling keluarga. Vol 9. No 1. 2020) 

 6 Singgih D Gunarsa dan Yulia Singgih D, Psikologi untuk keluarga, (Gunung Mulia, 

1986) hlm. 54 
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mursim dan curaca, serbagaimana nerlayan pada u rmurmnya merrerka berrlayar dari 

daratan ker laurtan lerpas merncari hasil laurt urnturk mermernurhi kerhidurpannya.  

Jernis-jernis nerlayan yang ada di Dersa Api-api kercamatan Wonokerrto 

diantaranya yaitu r nerlayan curmi, wadong, urdang dan turna. Dari para nerlayan 

yang mermiliki kontrak berberrapa burlan serhingga merngakibatkan tidak berrada 

dirurmah hal itur mermurncurlkan masalah dalam lingkurngan kerlurarga. Salah satu r 

hasil wawancara dari istri nerlayan bahwa kertidak harmonisan yang serring dia 

alami karerna serorang surami yang mata perncaharian serbagai nerlayan derngan 

pernghasilan yang tidak mernerntur,7 Adapurn perndapat salah satur pernyurlurh 

kantor urrursan agama di wonokerrto bahwa kertidak harmonisan kerlurarga yang 

terrjadi di dersa Api-api kercamatan Wonokerrto karna diserbabkan olerh faktor 

perndidikan dan erkonomi.8  

Kondisi kertidakharmonisan istri nerlayan didersa Api-api kercamatan 

Wonokerrto diakibatkan karerna tidak adanya komurnikasi serlama berberrapa 

burlan yang dimana kerpala kerlurarga berrada di terngah laurt serhingga 

merngakibatkan surlitnya urnturk berrkomurnikasi.9 Serlain itur faktor lain banyak 

dari ibur rurmah tangga merrasa kerkurrangan dalam sergi erkonomi karerna 

cerrminan kerbanyakan merrerka adalah perrermpuran-perrermpuran kota.  

Merlihat hal itur pernyurlurh merlakurkan perndampingan derngan turjuran 

merwurjurdkan kerharmonisan kerlurarga derngan derngan mertoder informatifer dan 

erdurkatif yang mermberrikan gambaran serrta perndalaman akan kerharmonisan 

kerlurarga terrhadap istri- istri nerlayan. Peneliti menemukan beberapa masalah 

 
7 Khoirotun Nisa, Istri Nelayan Desa Api-api Wonokerto, Wawancara pribadi, 

Wonokerto, 20 Juni 2023 
8 Jamal Ainurrosyad, Penyuluh di KUA Kecamatan Wonokerto, Wawancara Pribadi, 

Wonokerto, 1 Maret 2024 
9 Sholihin, Purna Kepala Desa Api-api Wonokerto, Wawancara Pribadi, Wonokerto, 18 

Juni 2023. 
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yang dialami oleh masyarakat di Wonokerto yang menjadikan hubungan 

keluarga tidak harmonis, serhingga pernurlis merlakurkan  pernerlitian ini derngan 

merngangkat terma Bimbingan Pernyurlurhan Islam Terrhadap Istri Nerlayan 

Dalam Mernjaga Kerharmonisan Rurmah Tangga Di Kantor U rrursan Agama 

Kercamatan Wonokerrto. 

B. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana kondisi kerharmonisan rurmah tangga istri nerlayan dalam 

merwurjurdkan kerharmonisan rurmah tangga di kantor urrursan agama 

kercamatan Wonokerrto? 

2) Bagaimana perran pernyurlurh agama Islam dalam merwurjurdkan 

kerharmonisan rurmah tangga di Dersa Api-Api kercamatan Wonokerrto? 

C. Tujuan Penelitian 

1) U rnturk merngertahuri faktor-faktor yang mernghambat dalam bimbingan 

pernyurlurhan islam terrhadap istri nerlayan dalam merwurjurdkan 

kerharmonisan rurmah tangga di kantor urrursan agama kercamatan 

Wonokerrto. 

2) U rnturk merngertahuri prosers perran bimbingan pernyurlurh islam terrhadap 

istri nerlayan dalam mernjaga kerharmonisan rurmah tangga di kantor 

urrursan agama kercamatan Wonokerrto.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teroritis 

 Diharapkan dapat mermberrikan surmbangan bagi perngermbangan 

serlanjurtnya merngernai kertidakharmonisan rurmah tangga, khursurnya 

dalam mernganalisis hurburngan timbal-balik antar anggota kerlurarga. 

Dan jurga dalam mernerrapkan terori yang mermbahas merngernai 
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hurburngan dalam kerlurarga terrserburt serhingga dapat merningkatkan 

permahaman mahasiswa dan masyarakat urmurm.  

2. Manfaat Praktis 

a. U rnturk kerlurarga nerlayan, diharapkan bisa mernambah wawasan serrta 

informasi terrkait perran Agama Islam dalam mernjaga kerharmonisan 

kerlurarga. 

b. U rnturk Pernyurlurh, dapat dijadikan serbagai bahan rurjurkan ataurpurn 

rerferrernsi gurna mermbina Kerharmonsisan bagi Rurmah tangga 

kerlurarga nerlayan di KUrA Kercamatan Wonokerrto. 

c. U rnturk sermura permbaca, dapat mernambah wawasan perngertahuran 

khursursnya dalam hal Pernyurlurhan Agama Islam dalam mernjaga 

kerharmonisan Rurmah tangga kerlurarga nerlayan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian terori 

a. Perran Pernyurlurh Agama Islam 

 Pernyurlurh dimaknai derngan permberri pernerrangan, Derngan 

dermikian pernyurlurh dapat diartikan serbagai serserorang yang 

mermberri pernerrangan dan perturnjurk kerpada jalan yang bernar. Dari 

perngerrtian terrserburt, dapat dikatakan purla bahwa Pernyurlurh Agama 

Islam dimaknai derngan mermberrikan pernerrangan, perturnjurk, 

maurpu rn bimbingan terrhadap khalayak sasaran agar tertap berrada 

dalam lingkurp turnturnan agama yang di bawa olerh nabi Murhammad 

SAW derngan berrlandaskan al-Qurran dan Hadis.10 

 
 10 Gantina komalasari, et al., Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat: PT Indeks, 

2011), hlm.156 
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        Salah satur tingkah ataur kerdurdurkan yang dimainkan dalam 

kerhidu rpan sosial adalah pernyurlurh agama (da‟i) yang berrturgas 

merwurjurdkan syari’at Islam di kalangan masyarakat. Ada ermpat 

perranan pernyurlurh agama.11 

1. Serbagai perndidik (muraddib), yaitur malaksanakan furngsi 

erdurkasi yang Islami, pernyurlurh harurs lerbih merngurasai ajaran 

Islam dari khalayak rata-rata masyarakat. Derngan merndidik 

masyarakat agar malaksanakan perrintah Allah dan mernjaurhi 

larangan-Nya. Ia mermikurl turgas murlia urnturk merncergah 

masyarakat dari perrilakur yang mernyimpang dari syariat 

Islam, jurga merlindurngi masyarakat dari perngarurh burrurk 

dari non-Murslim.  

2. Serbagai perlurrurs informasi (mursaddin). Sertidaknya ada 

tiga hal yang harurs di lurru rskan olerh pernyurlurh agama. 

Perrtama, informasi terntang ajaran dan urmat Islam. Kerdura, 

informasi terntang karya-karya ataur prerstasi urmat Islam. 

Kertiga, lerbih dari itur diturnturt mampur mernggali merlakurkan 

merngamati terntang kondisi masyarakat. 

3. Serbagai permbaharur (Murjaddid), yakni pernyerbar paham 

permbaharuran akan permahaman dan perngalaman ajaran 

Islam (rerformasi Islam). Pernyurlurh Agama herndaknya 

mernjadi “jurrur bicara” para permbaharur, yang mernyerrurkan 

urmatnya Islam mermergang tergurh qurr’an dan as-Surnnah, 

mermurrnikan permahamn terntag Islam dan khurfarat, tahayurl 

 
11 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam, 

(Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 2003), hlm. 39. 
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dan ismer-ismer yang tidak sersuria ajaran Islam, dan 

mernerrapkannya dalam sergala asperk kerhidurpan urmat. 

4. Serbagai permerrsatur (murwahid), yaitur harurs mampu r 

mernjadi jermbatan yang mermperrsaturkan urmat Islam.12 

           Pernyurlurh agama islam mermiliki hak dan kerdurdurkan 

terrserndiri dalam lingkurp masyarakat. Merski dermikian, turgas pokok 

dan furngsi dari Pernyurlurh Agama Islam terlah diaturr dalam 

Kerpurtu rsan Merntri Koordinator Nergara Bidang Perngawasan 

Permbangurnan Dan Perndayagurnaan Aparaturr Nergara Nomor 

54/Kerp/MK.WASPAN/9/1999 yaitur merlakurkan dan 

merngermbangkan kergiatan bimbingan ataur pernyurlurhan agama dan 

permbangurnan merlaluri bahasa agama.13 

b. Kerharmonisan Rurmah Tangga 

 Kerharmonisan berrasal dari kata harmoni yang berrarti 

perrnyataan, rasa, aksi, dan minat. Kata harmoni ini berrasal dari 

bahasa Yurnani, yang berrarti terrikat sercara sersurai dan serrasi. Dari 

derfinisi terrserburt, maka kerharmonisan errat kaitannya derngan 

kerhidu rpan kerlurarga. Kerharmonisan kerlurarga dalam perrsperktif 

Gurnarsa adalah keradaan dimana serlurrurh anggota kerlurarga merrasa 

bahagia yang ditandai derngan berrkurrangnya, kertergangan, 

kerkercerwaan dan merrasa puras terrhadap keradaan dan kerberradaan 

 
12 Kantor Urusan Agama Kecamatan Krueng Sabee, Kab.Aceh Jaya (Calang: 2017) 
13 Departemen Agama RI, Panduan Penyuluh Agama, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan 

Urusan haji, 1987), hlm.10  
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diri (Erksisternsi ataur Akturalisasi diri), baik fisik, merntal, ermosi dan 

sosial14. 

 U rnturk mermbernturk suratur kerlurarga derngan tingkat 

kerharmonisan yang tinggi tidaklah murdah, karerna kerharmonisan 

kerlurarga dapat terrbernturk derngan mermburat sertiap anggota kerlurarga 

mernerrima perrberdaan, serhingga dapat saling mernghargai baik 

perndapat, pikiran maurpurn keringinan. Jika hal terrserburt tidak dapat 

dilaku rkan, maka konflik dalam kerlurargapurn tidak dapat 

dihindarkan. Kerlurarga yang harmonis dalam perrsperktif Islam dapat 

diwurju rdkan derngan berberrapa cara yaitur: 

1) Berrperrilakur baik dan kertaatan 

2) Saling mermahami 

3) Jurjurr satur sama lain 

4) Saling mernghormati 

5) Berrursaha mernyernangkan pasangan 

6) Merncari solursi berrsama 

7) Qona’ah 

8) Mermanggil derngan panggilan sayang 

9) Tolerransi, solidaritas dan kerperdurlian 

10) Sakralitas rurmah tangga.15  

2. Pernerlitian Terrdahurlur 

   Agar merncapai pernurlisan skripsi yang di sersurai proserdurr serrta 

terpat sasaran, dan terrhindar dari pernjiplakan maka perrlur dilakurkan 

 
14Budi Sunarso, Merajut Kebahagiaan Keluarga (Perspektif Sosial Agama), (Deeoublish, 

2022), hlm. 25 
15 Budi Sunarso, Merajut Kebahagiaan Keluarga (Perspektif Sosial Agama), 

(Deeoublish, 2022), hlm. 26 
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tinjauran purstaka. Pernurlis mernyajikan berberrapa hasil terori yang 

berrkaitan merngernai jurdurl pernerlitian serberlurmnya, diantaranya: 

    Perrtama, skripsi yang diturlis olerh Maurlvi U rzda berrjurdurl “Perran 

Pernyurlurh Agama Islam dalam Mermberrikan Bimbingan Pra-nikah 

urnturk Merwurjurdkan Kerlurarga Sakinah di Kercamatan Sinjai Borong” 

(U rIN Alau rddin Makassar, 2018) yang mermbahas urpaya merwurjurdkan 

kerlurarga sakinah derngan bimbingan pra-nikah merlaluri bimbingan 

sercara kerlompok dan individur. Dalam urpaya terrserburt, pernyurlurh 

mernermurkan berberrapa kerndala serperrti kurrangnya kersadaran calon 

perngantin akan perntingkan bimbingan pra-nikah serrta kurrangnya 

kermampuran calon perngantin dalam mermahami materri bimbingan yang 

berrbahasa Indonersia.16 Skripsi ini mermiliki kersamaan dalam mernerliti 

perran pernyurlurh agama islam. Namurn sercara merndalam skripsi ini lerbih 

fokurs pada implermerntasi bimbingan pra-nikah, sermerntara pernerlitian 

saya mermbahas terntang perran pernyurlurh agama islam dalam mernjaga 

kerharmonisan rurmah tangga kerlurarga nerlayan. 

  Kerdura, skripsi karya Sri Derwi Lerstari derngan jurdurl “U rpaya 

Pernyurlurh Agama dalam Merningkatkan Kerharmonisan Kerlurarga di 

Kampurng Sakinah Kercamatan Mayang Kaburpatern Jermberr” (U rIN KH 

AHMAD SIDDIQ JErMBErR, 2021). Skripsi ini mernjerlaskan urpaya 

yang dilakurkan urnturk merningkatkan kerharmonisan kerlurarga derngan 

merlaksanakan turgas dan furngsi pernyurlurh. Adapurn furngsi pernyurlurh 

ialah: furngsi normatif dan erdurkatif, furngsi konsurltatif, dan furngsi 

 
 16  Maulvi Uzda, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Memberikan Bimbingan Pra-

nikah untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kecamatan Sinjai Borong”, Skripsi, (Makassar, 

UIN ALAUDDIN MAKASSAR, 2018). 



 

 

11 

 

advokatif. Sermerntara faktor perndurkurng merningkatnya kerharmonisan 

kerlurarga antara lain: kasih saying kerlu rarga, komurnikasi serhat, serrta 

spiritural yang kurat.17 Perrsamaan pernerlitian saya derngan skripsi ini 

ialah sama-sama mermbahas merngernai kerharmonisan kerlurrga, tertapi 

pernerlitian saya lerbih focurs pada perran pernyurlurh agama islam dalam 

mernjaga kerharmonisan rurmah tangga nerlayan. 

   Kertiga, Skripsi yang diturlis olerh Qois Dzurlfaqqor derngan jurdurl 

“Perran Pernyurlurh Agama Islam dalam Merwurjurdkan Kerlurarga Sakinah 

di Kercamatan Cakurng Jakarta Timurr” (UrIN Syarif Hidayaturllah 

Jakarta, 2018). Skripsi ini mernghasilkan kersimpurlan bahwa dalam 

urpaya merwurjurdkan kerlurarga harmonis, pernyurlurh agama islam terlah 

merlaksanakan turgas dan furngsi derngan sermerstinya. Mertoder 

pernyurlurhan yang digurnakan ialah mertoder cerramah. Faktor perndurkurng 

jalannya pernyurlurhan iala kermampuran dari pernyurlurh agama islam, 

sermerntara faktor yang mernjadi pernghambat ialah kurrangnya fasilitan 

yang mermadai. Skripsi ini mermiliki hu rburngan derngan pernerltian saya 

karerna mernerliti perran pernyurlurh agama islam, namurn skripsi ini 

mernerliti kerlurarga sakinah sermerntara pernerlitian saya mermbahas 

kerharmonisan kerlurarga nerlayan.18 

3. Kerrangka Berrpikir 

Kerrangka berrfikir berrturjuran u rnturk mermurdahkan dalam 

sistermatika pernerlitian, hal ini mermburat garis bersar pernerlitian. Dalam 

 
17 Sri Dewi Lestari, “Upaya Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Keharmonisan 

Keluarga di Kampung Sakinah Kecamatan Mayang Kabupaten Jember”, Skripsi, (Jember: UIN 

KH.AHMAD SIDDIQ, 2021) 
18 Qois Dzulfaqqor, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah di Kecamatan Cakung Jakarta Timur”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018). 
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pernerlitian ini mermurat Perran pernyurlurh Agama Islam dalam 

merwurjurdkan kerharmonisan rurmah tangga kerlurarga nerlayan di Dersa 

Api-api Kercamatan Wonokerrto Kabu rpatern Perkalongan. Kerrangka 

kerrjanya merlipurti inpurt, prosers dan ourtpurt. Kondisi istri-istri nerlayan 

khursursnya didaerrah persisir wonokerrto serberlurm diadakan pernyurlurhan 

agama islam dalam merwurjurdkan kerharmonisan rurmah tangga adalah 

serburah kerlurarga yang rerntan derngan kertidak kerharmonisan diantara 

serbab lain karerna faktor erkonomi dan perndidikan. 

  Perran pernyurlurh urnturk merwurjurdkan kerharmonisan rurmah tangga 

serbagai figurr, perran pernyurlurh serbagai permimpin masyarakat dan perran 

pernyurlurh serbagai pernasihat. Perran pernyurlurh serbagai figurr urnturk 

mermberrikan arahan terrkait kerharmonisan rurmah tangga urnturk 

mernjalankan hak dan kerwajiban masing-masing pasangan. Perran 

pernyurlurh serbagai permimpin masyarakat serbagai merngayomi atau r 

serbagai contoh masyarakat, serdangkan perran pernyurlurh serbagai 

pernasihat urnturk mermberrikan nasihat-nasihat yang positif agar tidak 

terrjadinya perrcerraian.19 

      Derngan adanya perran pernyurlurh agama dalam merwurjurdkan 

kerharmonisan rurmah tangga di KU rA Kercamatan Wonokerrto 

diharapkan bisa merncergah kasurs kertidak harmonisan rurmah tangga 

istri nerlayan khursursnya di dersa Api-api Kercamatan Wonokerrto. 

Derngan u rraian terrserburt dapat digambarkan derngan bagan serbagai 

berrikurt: 

 
19  Kina Rina, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam mewujudkan keharmonisan rumah 

tangga di Kecamatan Kumpeh Kabupaten Jambi”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sultan Thuha 

Saefudin Jambi, 2019), hlm. 76 



 

 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerrangka berrfikir. 

  

     

     Peran penyuluh agama islam: 

1. Sebagai pendidik ( Muaddib) 

2. Pelurus informasi ( Musaddin) 

3. Pembaharu ( Mujaddid ) 

4. Pemersatu ( Muwahid ) 

Mengembangkan keharmonisan 

dalam rumah tangga yaitu dengan 

cara melakukan bimbingan penyuluh 

agama islam seperti memberi nasihat 

kearah yang lebih baik serta 

menuntun masyarakat agar dapat 

mewujudkan keharmonisan rumah 

tangga seperti saling memahami dan 

jujur satu sama lain juga mencari 

solusi bersama. 

 

Kondisi ketidakharmonisan 

dalam rumah tangga: 

1. Faktor Ekonomi 

2. Faktor Pendidikan 
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F. Metode Penelitian 

1. Jernis Pe rne rlitian 

Jernis pe rnerlitian yang digu rnakan data pe rne rlitian ini adalah fierld 

rerse rarch (pe rnerlitian lapangan) dan perne rlitian pe rrpu rstakaan. 

Pe rnerlitian lapangan (fie rld rerse rarch) yaitu r pe rnerliti sergala sergi sosial 

dari suratur kerlompok atau r golongan terrterntu r yang masih kurrang 

dike rtahu ri.20 Se rdangkan perne rlitian pe rrpurstakaan adalah serrangkai 

ke rgiatan yang be rrke rnaan de rngan me rtoder pe rngu rmpu rlan data purstaka, 

me rmbaca dan me rncatat serrta me rngolah bahan pe rne rlitian.21 Perne rlitian 

ini me rngambil objerk perne rlitian di Dersa Api-api yang me rrurpakan 

salah satu r wilayah ke rrja Kantor U rrursan Agama Kercamatan 

Wonokerrto,  merngernai perran permbimbing pernyurlurhan islam dalam 

merncergah kertidak harmonisan rurmah tangga. 

Pernderkatan kerilmuran derngan pernderkatan sosiologi serbagai 

mertodologi urnturk mermahami corak dan sertratifikasi dalam suratu r 

kerlompok masyarakat, yaitur dalam durnia ilmur pergertahuran, makna dari 

istilah pernderkatan sama derngan mertodologi yaitur surdurt pandang atau r 

cara merlihat ataur mermperrlakurkan sersuratur yang mernjadi perrhatian atau r 

masalah yang dikaji.22 Pernerlitian ini mernggambarkan sercara objerktif 

terntang perran permbimbing pernyurlurhan islam dalam merncergah kasurs 

kertidak harmonisan rurmah tangga serrta bagaimana faktor pernyerbab 

 
20 Koendjorodiningkrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat Edisi ke-3, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 119 
21 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Yayasan Obor Indonesia, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 3 
22 Mulana Ira, “Urgensi Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam”, (Asian Journal of 

Healthcare Analytics (AJHA), Vol.1 No.1, 2022), hlm. 52 
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kertidak harmonisan rurmah tangga di dersa Api-Api yang merrurpakan 

wilayah kerrja Kantor U rrursan Agama Kercamatan Wonokerrto Kaburpatern 

Perkalongan.  

2. Surmberr Data  

a. Data Primerr 

Data primerr yang pernerliti gurnakan adalah data yang didapat 

dari analisis dari hasil wawancara dan obserrvasi lapangan derngan 

berrbagai narasurmberr. Data primer pada penelitian ini bersumber 

dari hasil wawancara dari 2 istri nelayan di Wonokerto dan 2 

penyuluh agama islam di kantor urusan agama di Kecamatan 

Wonokerto.   

b. Data Serkurnderr  

Data serkurnderr yang pernerliti gurnakan adalah burkur, jurrnal, 

maurpu rn skripsi yang ada kaitanya derngan pernerlitian ini. Lerbih 

jerlasnya terlah di urraikan dalam permbahasan serberlurmnya terrkait 

landasan terori dan pernerlitian yang rerlervan. Data serkurnderr 

digurnakan serbagai pernurnjang data primerr. 

3. Terknik Perngurmpurlan Data 

U rnturk merndapatkan data terrserburt, pernerliti mernggurnakan 

berberrapa terknik perngurmpurlan data, yakni : 

a. Wawancara 

 Mertoder wawancara adalah bernturk suratur komurnikasi 

verrbal jadi serbagian perrcakapan yang berrturjuran mermperrolerh 

informasi. Komurnikasi ini dilakurkan dalam keradaan saling 

berrhadapan dura orang ataur lerbih. Bernturk wawancara dalam 
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pernerlitian ini adalah wawancara terrstrurkturr, yaitur wawancara 

yang dilaksanakan sercara terrerncana derngan berrperdoman pada 

daftar perrtanyaan yang terlah diperrsiapkan serberlurmnya.23 

Derngan Terknik wawancara, pernerliti berrursaha urnturk 

mernggali informasi serbanyak-banyaknya dari para narasurmberr 

urntu rk merngertahuri bagaimana perran pernyurlurh agama Islam 

dalam mernjaga kerharmonisan rurmah tangga kerlaurrga nerlayan. 

Dari hal terrserburt, maka wawancara ini di turjurkan kerpada 

pernyurlurhan islam di KU rA Kercamatan Wonokerrto dan perserrta 

bimbingan istri nerlayan urnturk mernjaga kerharmonisan rurmah 

tanga. 

b. Obserrvasi 

Obserrvasi adalah perrhatian terrfokurs terrhadap gerjala, 

kerjadian ataur sersuratur derngan maksurd mernafsirkannya, 

mernggurnakan faktor-faktor pernyerbabnya, dan mernermurkan 

kaidah-kaidah yang merngaturrnya.  Derngan obserrvasi dapat kita 

perrolerh gambaran yang lerbih jerlas terntang kerhidurpan sosial 

yang surkar diperrolerh derngan mertoder lain. Terknik ini digurnakan 

urntu rk perngurmpurlan data dan informasi merlaluri kombinasi 

antara obserrvasi langsurng dan wawancara sercara formal ataur 

informal dalam waktur berrsamaan.  

Mertoder obserrvasi ini digurnakan urnturk mernilai serberrapa 

jaurh perrkermbangan kerharmonisan rurmah tangga kerlurarga 

 
23 E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kwalitatif dalam penelitian Psikologi, (Jakarta: 

Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi, LPSP3 UI: 1983), hlm. 29 
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nerlayan baik serberlurm maurpurn sersurdah dilakurkannya 

pernyurlurhan agama.  

c. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi merrurpakan salah satur bernturk perngurmpurlan 

data dalam pernerlitian yang bisa berrbernturk foto, catatan turlisan, 

burkur, ataur arsip-arsip data yang ada di termpat pernerlitian.  Hal 

ini terntur saja gurna urnturk mermperrmurdah analisis dan 

perngurmpurlan data yang lain maurpurn serbagai burkti dalam 

perlaporan pernerlitian. Dokurmern yang diburturhkan dalam 

pernerlitian ini arsip, data kasu rs perrnikahan dini di KU rA 

Kercamatan Wonokerrto. 

Pada pernerlitian ini, doku rmerntasi yang akan diambil 

adalah prosers berrjalannya pernyurlurhan antara pernyurlurh derngan 

perserrta, yang dalam hal ini adalah kerlurarga nerlayan di dersa Api-

Api kercamatan Wonokerrto. 

4. Terknik Analisis Data 

Analisis kuralitatif pada dasarnya me rmpe rrgu rnakan 

“pe rmikiran logis, analisa de rngan logika, derngan indurksi, 

derdurksi, analogi, komparasi dan serjernis itur”24 Terknik analisis 

data yang diperrolerh merlaluri wawancara dijerlaskan sercara 

kuralitatif derngan mertoder derdurktif, yaitur merncapai kersimpurlan 

atau r kerpurtursan terrterntur derngan mermperrtimbangkan kersimpurlan 

atau r kerpurtursan yang berrsifat u rmurm. Dalam pernerlitian ini, 

 
24 Ibid., Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, hlm. 95. 
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mertoder derdurksi dipilih berrdasarkan data urmurm  yang diperrolerh 

dan dianalisis, dan ditarik  kersimpurlan yang konkrit.25 

Data yang terlah diperrolerh dilapangan terrkait perran 

bimbingan pernyurlurhan islam dalam merncergah kertidak 

harmonisan istri nerlayan di Dersa Api-api yang merrurpakan salah 

satu r wilayah kerrja Kantor U rrursan Agama kercamatan Wonokerrto 

akan di cerritakan merlaluri narasi ilmiah yang berrsifat kuralitatif. 

Mertoder yang digurnakan dalam mernganalisa adalah mertode r 

kuralitatif kermurdian, data-data terrserburt dikerlompokan dalam 

katergori-katergori berrdasarkan perrsamaan jernis data terrserburt, 

derngan turjuran dapat mernggambarkan perrmasalahan yang akan 

diterliti sercara urturh, kermurdian dianalisa mernggu rnakan pe rndapat 

para ahli yang rerlavan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sercara urmurm, skripsi terrbagi mernjadi sampai lima bab, yang 

dimana didalam kerlima bab terrserburt mermiliki sistermatik serrta pernurlisan 

skripsi ini sercara garis bersar dibagi mernjadi berberrapa 

bab yaitur serbagai berrikurt: 

 Bab I perndahurluran, yang terrdiri dari: latar berlakang masalah, 

rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, kergurnaan pernerlitian, 

Tinjauran purstaka, Mertoder pernerlitian dan sistermatika pernurlisan.. 

 Bab II kajian Terori, yang berrisi kajian terori terntang perran Pernyurlurh 

Agama Islam dan kerharmonisan sercara urmurm. Dalam bab ini peneliti 

 
25 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2012), hlm. 134. 
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menjelaskan tentang peran penyuluh agama islam, peran penyuluh agama 

islam sesuai ketentuan keputusan menteri negara dan juga tujuan, fungsi, 

materi penyuluh agama islam. Selain itu peneliti juga menjelaskan tentang 

faktor keharmonisan dan ketidak harmonisan dalam rumah tangga dan 

juga dampak dari ketidak harmonisan tersebut.  

 Bab III Hasil pernerlitian terntang gambaran urmurm tentang Kantor 

urusan agama kecamatan Wonokerto berisi tentang sejarah, kondisi dan 

letak geografis dan kegiatan kantor urusan agama kecamatan Wonokerto.  

 Bab IV Berrisi analisis peran penyuluh agama Islam dalam 

mewujudkan keharmonisan rumah tangga di kantor urusan agama di KUA 

kecamatan Wonokerto. Pembahasan tersebut berisi tentang analisis ketidak 

harmonisan dalam rumah tangga dan peran penyuluh agama Islam.  

 Bab V Pernurturp yang merlipurti kersimpurlan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang pernurlis lakurkan merngernai perran 

pernyurlurh agama islam dalam merwurjurdkan kerharmonisan rurmah tangga kerlurarga 

nerlayan di dersa Api-api Kercamatan Wonokerrto Kaburpatern Perkalongan, dapat 

disimpurlkan bahwa dalam merwurjurdkan bernturk kerharmonisan rurmah tangga istri 

nerlayan itur ada berberrapa faktor yang mernghambat yang mernjadikan dampak 

nergatif murlai dari perrterngkaran hingga perrcerraian, faktor rurmah tangga istri 

nerlayan tidak harmonis karna 2 faktor yaitur yang pertama ada faktor ekonomi dan 

yang kedua yaitu ada faktor pendidikan.  

Perran Pernyurlurh dalam merwurjurdkan kerharmonisan di KU rA Kercamatan 

Wonokerrto adalah serbagai perndidik yakni merlaksanakan furngsi erdurkasi yang 

Islami kepada masyarakat dan juga dapat mermberrikan motivasi serperrti arahan dan 

jurga Pernyurlurhan terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh masyakarat. 

Pernyurlurh dapat mermberrikan materri-materri serrta sosialisasi terntang bahaya kertidak 

harmonisan rurmah tangga baik merlaluri urndang-u rndang maurpurn yang lainnya. 

Dengan itu, masalah ketidak harmonisan dalam rumah tangga dapat teratasi 

dengan adanya penyuluhan tersebut.  

 

B. Saran 

Berrdasarkan kersimpurlan yang diperrolerh dari hasil pernerlitian, 

disarankan urpaya merwurjurdkan kerharmonisan ini dilakurkan berrsama-sama 

baik surami dan istri nerlayan maurpurn pernyurlurh agama dan permbaca 

serlanjurtnya. 

1. Kerlurarga nerlayan perrlur mermberrikan perndidikan agama dan erdurkasi 

kerharmonisan pada anak-anaknya serhingga tidak terrjerrurmurs kerpada 

kertidak harmonisan.  

2. Pernyurlurh agama perrlur merngadakan pernyurlurhan pada masyarakat 

terrkait kerharmonisan dan perndidikan kerharmonisan agar tidak terrjadi 

kertidak harmonisan. 
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3. Permbaca serlanjurtnya diharapkan fokurs pada terma merngernai pernyerbab 

kertidak harmonisan ataur pernyurlurhan urnturk merncergah dampak nergatif 

dari kertidak harmonisan.  
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